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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan untuk 

menjawab pertaanyaan penelitian.Berikut adalah kesimpulan dari penelitian 

ini. 

1. Dapat disimpulkan bahwa potensi wisata religi di Keraton Kasepuhan ada 

pada daya tarik museum dan bangsalnya. Daya tarik museum ada karena 

kebersihan dan perawatan benda peninggalan yang baik sedangkan daya 

tarik bangsal keraton adalah karena ukiran serta ornamennya yang 

menarik. Belum adanya tempat berjualan yang memadai dan tempat parkir 

yang memadai menjadi hambatan dari potensi wisata Keraton Ksepuhan 

Cirebon.  

2. Dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan indutri kreatif di Keraton 

Kasepuhan Cirebon adalah dengan menyediakan lahan berjualan yang 

layak dan fasilitasnya yang memadai contohnya tempat sampah dan toilet 

baik bagi pengunjung maupun bagi penjual. Diharapkan juga penjual 

membuat produknya lebih variatif dan kemasan yang menarik sehingga 

dapat menarik pengunjung.  

3. Dari hasil penelitian dapat disimpukan bahwa peran pihak kelurahan 

kasepuhan adalah memberikan pelatihan wirausaha bagi pelaku industri 

kreatif di Keraton Kasepuhan Cirebon. Peran pihak DISPORBUDPAR 

adalah Terdapat kerjasama dari pihak DISPORBUDPAR Kota Cirebon 

dengan pelaku industri kreatif di Keraton Kasepuhan Cirebon ada yaitu 

dalam pengembangan usaha kesenian dan terdapat bantuan dana dan 

hibah, bantuan pemasaran serta promosi wisata melalui seminar-seminar 

dari pihak DISPORBUDPAR Kota Cirebon dengan pelaku industri kreatif 

di Keraton Kasepuhan Cirebon. Untuk pihak keraton kasepuhan adalah 

akan melakukan revitalisasi alun-alun dan penataan pedagang.  
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B. Saran 

Peneliti merumuskan saran yang dapat digunakan bagi pihak-pihak 

terkait dalam pengembangan potensi wisata keraton kasepuhan dan 

optimalisasi industri kreatif.saran-saran tersebut adalah: 

1. Pihak Pengelola Keraton Kasepuhan 

Pihak Keraton Kasepuhan diharapkan untuk menata tempat pelaku 

industri kreatif serta menata dan memperluas tempat parkir sehingga 

wisatawan akan lebih tertarik untuk berkunjung dan berbelanja di 

Keraton Kasepuhan Cirebon. 

2. Pelaku Indstri Kreatif 

Pelaku industri kreatif diharapkan mampu memproduksi atau 

barang secara lebih kreatif dan variatif serta meneta produknya menjadi 

lebih menarik karena menurut para pengunjung hal yang membuat 

pengunjung enggan adalah tempat berjualan yang kumuh dan barang 

yang kurang variatif. 

3. Pihak Keluran Kasepuhan 

Pihak Kelurahan Kasepuhan diharapkan dapat ditingkatkan lagi 

peranannya untuk membantu pelaku industri kreatif seperti lebih aktif 

dalam memberikan penyuluhan dan ikut memberikan solusi dalam 

penataan pedagang di Keraton Kasepuhan 

4. Pihak DISPORBUDPAR 

Diharapkan pihak DISPORBUDPAR benar-benar merealisasikan 

program-programnya terhadap pelaku industri kreatif di Keraton 

Kasepuhan sehingga terlihat bukti nyata. 

5. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menemuka variabel-

variabel yang berkaitan dengan potensi wisata religi dan industri kreatif 

di Keraton Kasepuhan.Sehingga lebih lanjut dapat diolah menjadi 

penelitian kuantitatif. 
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